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PRAKATA 

 

Bismillahir Rahmanir Rahim 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan taufiq-Nya sehingga 

buku ini dapat terwujud. Salawat dan taslim atas junjungan Nabi Besar 

Muhammad SAW yang telah mengantarkan manusia dari alam kegelapan ke 

alam yang terang benderang, mendidik, membimbing kepada jalan yang 

benar, jalan yang lurus untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan 

dunia dan akhirat,  

Buku ini disusun untuk mengenal filsafat khususnya filsafat pendidikan 

agama Islam, yang pembahasannya dimulai dari latar belakang Filsafat 

Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup, kedudukan, tujuan, metode, faedah 

dan implementasinya.  Kemudian kegunaan Filsafat PAI, hikmah, hakikat, 

hubungannya dengan filsafat ilmu. Lalu membahas Filsafat Spiritualisme 

Kuno, Perkembangannya, dan Filsafat Pendidikan Menurut Socrates, Plato, 

Aristoteles. Selanjutnya Konsepsi Islam dalam Filsafat dan Filsafat 

Pendidikan Agama Islam, tujuannya, manfaat dan materinya. Selanjutnya 

Konsep Kebenaran Ontologis , epistemologis dan aksiologis dalam Filsafat 

Pendidikan Agama Islam. Keragaman Kebenaran dalam Filsafat Pendidikan 

Agama Islam dan Macam-macam Kebenaran dalam Filsafat Pendidikan 

Agama Islam. Konsep Emanasi Al Farabi. Konsep manusia, hakikatnya, 

kedudukan, peran, dan fungsinya. Pandangan Filsafat tentang Pendidikan 

Agama Islam, kedudukan, peran, fungsi dan pengaruhnya. Pandangan Filsafat 

tentang Aliran Progresivisme peran dan fungsi, tokoh-tokohnya dan tujuan 

pendidikannya. Demikian pula aliran esensialisme, perennialisme, dan 

rekonstruksionisme. Filsafat Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah ilmu, 

Tujuan Pendidikan dalam Filsafat Pendidikan Agama Islam, Pendidik, Peserta 

Didik, dan Kurikulum. Pemikiran Filsafat Pendidikan Agama Islam menurut 

Imam Al Ghazali. Konsep Pendidikan Menurut Islam yakni Konsep Tarbiyah, 

taklim dan ta’dib dalam Islam. Selanjutnya Falsafah Madrasah sebagai 

Lembaga Pendidikan Islam, Hakikatnya, Landasan Idealnya, desainnya dan 

pengaruhnya terhadap Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan Islam. 

Kemudian Eksistensi Perguruan Tinggi Islam di Indonesia, Landasan 

Idealnya, tujuannya, macam-macamnya dan Kebijakan Pemerintah terhadap 
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Eksistensi Perguruan Tinggi Islam di Indonesia. Filsafat Pendidikan Agama 

Islam Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia yakni pengembangan dari 

aspek pendidik, peserta didik, pemimpin, dan tenaga kependidikan. Falsafah 

Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam, Hakikatnya, landasan 

idealnya sampai model pengembangannya. 

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari sempurna, 

yang di dalamnya masih banyak ditemui kekurangan dan kelemahan. Untuk 

itu kepada semua pihak, dengan segala kerendahan hati penulis menerima 

saran, masukan dan kritik yang konstruktif untuk perbaikan dan 

penyempurnaan buku ini pada masa yang akan datang. Semoga buku ini 

bermanfaat. Amin Yaa Rabbal Aalamiin. Wassalamu Alaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh. 

 

Penulis 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Filsafat pendidikan agama Islam merupakan kajian yang mendalam 

mengenai prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan tujuan pendidikan yang 

berlandaskan ajaran Islam. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dilihat 

sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya membentuk 

karakter dan moral individu. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, 

pendidikan Islam harus berorientasi pada pembentukan akhlak mulia, yang 

merupakan inti dari ajaran Islam (Al-Attas, 1991).  Pendidikan agama Islam 

juga mencakup aspek spiritual dan intelektual, di mana keduanya saling 

melengkapi. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman, "Dan katakanlah, Ini adalah 

jalanku; aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak kepada Allah 

dengan hujah yang jelas. Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-

orang yang musyrik.'" (QS. Yusuf [12]: 108).  

نَ ٱلَلِّ وَمَآ أنََ ذِهۦِ سَبِيلِيٓ أدَۡعُوٓاْ إِلَى ٱلَلِِّۚ عَلَىَٰ بصَِيرَةٍ أنََا۠ وَمَنِ ٱتبَعََنِيۖ وَسُبۡحََٰ  ا۠ مِنَ ٱلۡمُشۡرِكِينَ  قلُۡ هََٰ

108.  Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha 

Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". 

 

Ayat ini menunjukkan pentingnya pendidikan yang mengajak individu 

untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh. Dalam 

konteks pendidikan, filsafat ini juga mengacu pada pemahaman mengenai 

hakikat manusia, tujuan hidup, dan hubungan manusia dengan Tuhan. 

Pendidikan agama Islam berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mendasar mengenai eksistensi manusia dan perannya di dunia ini. Hal ini 

sejalan dengan pandangan al-Ghazali yang menyatakan bahwa pengetahuan 

yang sejati adalah pengetahuan yang membawa seseorang kepada pengenalan 

akan Tuhan (al-Ghazali, 1998). Lebih jauh lagi, filsafat pendidikan agama 

Islam menekankan pentingnya pendidikan yang holistik, yaitu pendidikan 

yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. Dengan demikian, pendidikan agama Islam diharapkan dapat 
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membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki moral yang tinggi dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Dalam prakteknya, filsafat pendidikan agama Islam juga harus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Misalnya, dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran, pendidikan agama Islam 

dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan data 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Kemdikbud, 2020). Filsafat 

Pendidikan Agama Islam lahir dari perpaduan antara ajaran Islam dan 

pemikiran filosofis, terutama dalam konteks pendidikan. Latar belakang 

lahirnya filsafat ini mencakup beberapa faktor penting, seperti pentingnya 

pendidikan dalam Islam, pengaruh filsafat Yunani klasik, dan kebutuhan untuk 

mengembangkan sistem pendidikan yang relevan dengan zaman. Latar 

Belakang Lahirnya Filsafat Pendidikan Agama Islam:  

1. Pendidikan sebagai Inti Ajaran Islam 

Islam sangat menekankan pendidikan sebagai bagian integral dari ajaran 

agama. Pendidikan bukan hanya tentang penguasaan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga tentang pembentukan karakter, akhlak, dan pemahaman 

tentang ajaran Islam.  

2. Pengaruh Filsafat Yunani Klasik 

Pada masa klasik Islam, terjadi penerjemahan dan studi terhadap karya-

karya filsuf Yunani seperti Plato, Aristoteles, dan lainnya. Pemikiran-

pemikiran filosofis ini kemudian diserap dan dikombinasikan dengan 

ajaran Islam, menghasilkan pemikiran-pemikiran baru tentang 

pendidikan.  

3. Kebutuhan untuk Modernisasi Pendidikan 

Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan global, pendidikan 

Islam juga mengalami transformasi. Muncul gerakan reformasi dan 

modernisasi untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan, menurut Universitas 

Medan Area.  

4. Tokoh-tokoh Filsuf Islam 

Tokoh-tokoh seperti al-Farabi, Ibn Sina (Avicenna), dan Ibn Rushd 

(Averroes) memiliki kontribusi besar dalam mengembangkan filsafat 

pendidikan Islam. Mereka menyumbangkan pemikiran-pemikiran tentang 
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pendidikan, pendidikan karakter, dan peran ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan manusia.  

5. Perkembangan Sistem Pendidikan Islam 

Selama zaman klasik dan pertengahan, sistem pendidikan Islam 

berkembang pesat di berbagai pusat ilmu pengetahuan, seperti Kairo, 

Baghdad, dan Cordoba. Pendidikan Islam terstruktur dengan baik, 

mencakup studi agama, ilmu pengetahuan, dan seni.  

 

 

B. RUANG LINGKUP FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Ruang lingkup filsafat pendidikan agama Islam mencakup berbagai aspek 

yang saling terkait, mulai dari tujuan, metode, hingga evaluasi pendidikan itu 

sendiri. Pertama-tama, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki 

akhlak yang baik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus 

mampu menyiapkan individu untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan 

baik. Selanjutnya, metode yang digunakan dalam pendidikan agama Islam 

juga sangat beragam. Metode pengajaran seperti ceramah, diskusi, dan praktik 

langsung merupakan beberapa contoh yang sering digunakan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda (2021), metode pembelajaran yang 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajaran Islam 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam 

pendidikan agama sangat penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Di samping itu, ruang lingkup filsafat pendidikan agama Islam juga 

mencakup pengembangan kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kurikulum pendidikan agama harus mencakup berbagai aspek, mulai dari 

aqidah, ibadah, akhlak, hingga fiqh. Data dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) menunjukkan bahwa kurikulum yang berbasis pada nilai-

nilai Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah Islam 

(BSNP, 2020). Aspek lain yang tidak kalah penting adalah evaluasi 

pendidikan. Evaluasi dalam pendidikan agama Islam harus dilakukan secara 

komprehensif, tidak hanya melihat hasil akademik, tetapi juga perkembangan 

karakter siswa. Menurut Siti Fatimah (2022), evaluasi yang holistik dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pencapaian siswa dalam 

pendidikan agama. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan yang 
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diberikan benar-benar efektif dalam membentuk pribadi yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Ruang lingkup filsafat pendidikan agama Islam juga mencakup peran 

serta masyarakat dan keluarga dalam pendidikan. Keterlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam proses pendidikan dapat meningkatkan efektivitas 

pendidikan agama. Data dari survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat berpengaruh terhadap 

prestasi akademik dan perilaku anak (LPPM, 2022). Sein itu Ruang lingkup 

filsafat pendidikan agama Islam mencakup berbagai aspek yang berkaitan 

dengan pendidikan, seperti tujuan, kurikulum, metode pengajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan peserta didik, dengan landasan nilai-nilai Islam. Filsafat 

pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing manusia secara mendalam, 

baik jasmani maupun rohani, agar terbentuk kepribadian yang sesuai dengan 

ajaran Islam.  Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan Agama Islam:  

1. Tujuan Pendidikan 

Filsafat pendidikan Islam menetapkan tujuan pendidikan yang 

berlandaskan ajaran Islam, seperti membentuk manusia yang beriman, 

berakhlak mulia, cerdas, dan mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat.  

2. Kurikulum 

Filsafat pendidikan Islam memberikan panduan dalam merancang 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, serta 

mempertimbangkan nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran.  

3. Metode Pengajaran 

Filsafat pendidikan Islam mendorong penggunaan metode pengajaran 

yang efektif dan inovatif, serta memperhatikan karakteristik peserta didik 

dan lingkungan pembelajaran.  

4. Lingkungan Pembelajaran: 

Filsafat pendidikan Islam menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif, aman, dan nyaman, serta 

mengandung nilai-nilai Islam.  

5. Peserta Didik 

Filsafat pendidikan Islam memberikan perhatian khusus terhadap peserta 

didik, termasuk hak dan kewajiban mereka, serta pengembangan potensi 

individual dan sosial.  
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6. Pendidik 

Filsafat pendidikan Islam menghargai peran pendidik sebagai fasilitator 

pembelajaran dan teladan, serta mendorong mereka untuk memiliki 

kualitas moral yang tinggi.  

7. Evaluasi 

Filsafat pendidikan Islam mendorong evaluasi yang holistik dan 

berkelanjutan, serta mempertimbangkan aspek spiritual, intelektual, 

sosial, dan emosional.  

8. Materi Pembelajaran 

Filsafat pendidikan Islam menekankan pentingnya materi pembelajaran 

yang relevan dan bermutu, serta mempertimbangkan nilai-nilai Islam 

dalam setiap materi.  

 

 

C. KEDUDUKAN FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Kedudukan filsafat pendidikan agama Islam sangat strategis dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. Filsafat ini berfungsi sebagai landasan 

dalam pengembangan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral. Dalam konteks 

ini, filsafat pendidikan agama Islam dapat dilihat sebagai panduan dalam 

merumuskan tujuan dan metode pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan formal, banyak sekolah 

yang mengintegrasikan pendidikan agama Islam ke dalam kurikulum mereka. 

Hal ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya pendidikan agama dalam 

membentuk karakter siswa. Menurut data dari Kementerian Agama Republik 

Indonesia, sekitar 80% sekolah di Indonesia telah mengintegrasikan 

pendidikan agama Islam dalam kurikulum mereka (Kemenag, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa kedudukan filsafat pendidikan agama Islam sangat 

penting dalam menentukan arah pendidikan di Indonesia. 

Selain itu, filsafat pendidikan agama Islam juga berperan dalam 

membangun kesadaran akan pentingnya etika dan moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini, pendidikan agama Islam memberikan panduan 

tentang bagaimana seharusnya seseorang berperilaku dalam masyarakat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainuddin (2020), penerapan 

nilai-nilai pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari dapat mengurangi 

angka kriminalitas di kalangan remaja. Ini menunjukkan bahwa kedudukan 
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filsafat pendidikan agama Islam sangat relevan dalam konteks sosial. Selain 

itu penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 

sangat penting untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan beriman 

kepada Allah SWT. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai ini, 

seperti keadilan, kejujuran, dan kasih sayang, berdampak positif pada 

kehidupan sosial dan spiritual seseorang. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan dukungan keluarga juga perlu diatasi untuk 

memastikan keberhasilan penerapan nilai-nilai tersebut. Beberapa poin 

penting dari hasil penelitian tentang penerapan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Pentingnya Pendidikan Agama Islam: (a) Pendidikan agama Islam 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan akhlak seseorang, 

serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Islam; 

(b) Pendidikan agama Islam bukan hanya tentang pengetahuan agama, 

tetapi juga tentang pembentukan kepribadian yang sesuai dengan ajaran 

Islam, termasuk sikap, mental, dan moral; (c) Pendidikan agama Islam 

dapat membantu individu untuk memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta manusia yang 

beriman, berakhlak, dan beretika.  

2. Nilai-nilai Islam yang diterapkan antara lain adalah: (a) Landasan Moral 

dan Etika bahwa Ajaran Islam mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab; (b) Interaksi Sosial bahwa nilai-

nilai Islam mendorong terciptanya masyarakat yang harmonis, aman, dan 

sejahtera melalui prinsip-prinsip seperti persatuan, toleransi, dan saling 

menghormati; (c) Kehidupan Keluarga bahwa penerapan nilai-nilai Islam 

dalam keluarga, seperti kasih sayang, saling menghargai, dan berbakti 

kepada orang tua, sangat penting untuk membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah; (d) Ketakwaan kepada Allah SWT 

bahwa penerapan nilai-nilai Islam juga bertujuan untuk meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah SWT, sehingga individu akan selalu berusaha 

untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang dilarang. 

Lebih jauh, filsafat pendidikan agama Islam juga berfungsi sebagai 

jembatan dalam menjawab tantangan globalisasi dan modernisasi. Dalam era 

yang semakin kompleks ini, pendidikan agama Islam diharapkan mampu 

memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Data 

dari World Economic Forum menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis 
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pada nilai-nilai agama dapat meningkatkan toleransi dan mengurangi konflik 

antaragama (WEF, 2021). Filsafat pendidikan Islam memainkan peran penting 

dalam mengembangkan sistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat, serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Filsafat ini 

membantu memahami tujuan pendidikan dalam Islam, prinsip-prinsip 

pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan cara-cara 

mengembangkan pendidikan yang efektif dan bermutu. Kedudukan filsafat 

pendidikan agama Islam juga terlihat dalam upaya untuk menciptakan 

masyarakat yang beradab dan berbudaya. Pendidikan agama Islam tidak hanya 

berfungsi untuk membentuk individu, tetapi juga untuk membangun 

masyarakat yang harmonis. Dengan demikian, filsafat pendidikan agama 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan masyarakat 

yang beradab dan berbudaya sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

 

D. TUJUAN FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Tujuan filsafat pendidikan agama Islam dapat dibedakan menjadi 

beberapa aspek, antara lain aspek spiritual, moral, dan intelektual. Pertama, 

dari segi spiritual, pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk 

hubungan yang kuat antara individu dengan Tuhan. Dalam Al-Qur'an, Allah 

berfirman, "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku" (QS. Adz-Dzariyat: 56).  

QS Adz-Dzariyat [51]: 56 

نسَ إِلََّ لِيعَۡبدُوُنِ    وَمَا خَلقَۡتُ ٱلۡجِنَ وَٱلِۡۡ

56.  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. 

  

Ini menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan agama adalah untuk 

mengarahkan individu kepada pengabdian kepada Allah. Kedua, dari segi 

moral, filsafat pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk karakter 

yang baik pada individu. Pendidikan agama Islam menekankan pentingnya 

akhlak dan perilaku yang baik dalam interaksi sosial. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Hidayah (2021), individu yang mendapatkan pendidikan 

agama yang baik cenderung memiliki perilaku yang lebih positif dalam 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam tidak 
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hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter. 

Ketiga, dari segi intelektual, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Pendidikan agama 

tidak hanya memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga 

mendorong individu untuk memahami dan menganalisis ajaran tersebut. 

Menurut data dari Pusat Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan (Puslitjak), 

siswa yang mendapatkan pendidikan agama yang berkualitas memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

tidak mendapatkan pendidikan agama (Puslitjak, 2020).  

Filsafat pendidikan Agama Islam memiliki tujuan penting dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu membentuk individu yang beriman, berakhlak, 

dan memiliki kemampuan untuk memahami dan mengimplementasikan nilai-

nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, intelektual, dan 

spiritual. Filsafat pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menciptakan 

manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kepekaan sosial yang memadai, moralitas yang kokoh, dan keterampilan 

praktis untuk menghadapi kehidupan dengan kualitas yang lebih baik.  Tujuan 

Filsafat Pendidikan Agama Islam dalam Kehidupan Sehari-hari antara lain:  

1. Membangun Keimanan dan Ketakwaan kepada Allah SWT.: bahwa 

Filsafat pendidikan Islam menekankan pentingnya memahami dan 

menginternalisasi tauhid dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi 

hamba yang taat dalam beribadah kepada Allah;  

2. Membentuk Akhlak Mulia: bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan 

untuk membentuk karakter yang baik, adil, dan bijaksana, serta mampu 

mengimplementasikan prinsip keadilan dan kebijaksanaan dalam 

kehidupan sehari-hari;  

3. Meningkatkan Pemahaman dan Pengamalan Agama Islam: bahwa 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keimanan, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam;  

4. Memahami Tujuan Hidup: bahwa Pendidikan Agama Islam membantu 

manusia memahami tujuan hidup mereka sebagai hamba Allah dan 

menciptakan individu yang beriman dan bertakwa;  

5. Menjadi Manusia yang Berpengetahuan dan Berkualitas: bahwa Filsafat 

pendidikan Agama Islam mendorong pengembangan potensi manusia, 
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baik secara intelektual maupun spiritual, agar menjadi manusia yang 

berpengetahuan dan berkualitas dalam berbagai aspek kehidupan;  

6. Membangun Masyarakat yang Beradab dan Beretika: bahwa Pendidikan 

Agama Islam berperan penting dalam menanamkan tatanan masyarakat 

yang beradab, beretika, bermoral, serta memiliki keadilan dan tanggung 

jawab social;  

7. Mengembangkan Keterampilan Hidup: bahwa Pendidikan Agama Islam 

juga menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan praktis dan 

kemampuan beradaptasi pada masyarakat, sehingga individu dapat 

menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik;  

8. Menyatukan Ilmu Pengetahuan Umum dan Agama: bahwa Pendidikan 

Agama Islam mendorong pemaduan antara ilmu pengetahuan umum dan 

nilai-nilai agama, sehingga individu dapat memiliki pemahaman yang 

lebih dalam dan komprehensif.  

Selain itu, tujuan filsafat pendidikan agama Islam juga mencakup upaya 

untuk menciptakan individu yang mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Pendidikan agama diharapkan dapat melahirkan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga peduli terhadap lingkungan 

sosial. Hal ini sejalan dengan data dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) yang menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam 

kegiatan sosial cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik 

(LPPM, 2022). Tujuan filsafat pendidikan agama Islam juga mencakup 

pengembangan sikap toleransi dan saling menghormati antarumat beragama. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks, pendidikan agama Islam 

diharapkan dapat membentuk individu yang memiliki sikap toleran terhadap 

perbedaan. Menurut laporan dari United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO), pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 

agama dapat meningkatkan toleransi dan mengurangi konflik antaragama 

(UNESCO, 2021). 

 

 

E. METODE FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Metode filsafat pendidikan agama Islam merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Metode ini sangat beragam dan dapat disesuaikan 

dengan konteks dan kebutuhan siswa. Salah satu metode yang umum 
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digunakan adalah metode ceramah, di mana guru menyampaikan materi ajaran 

Islam secara langsung kepada siswa. Meskipun metode ini sederhana, 

penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah masih efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa (Sukardi, 2020). Selain metode 

ceramah, metode diskusi juga sangat penting dalam pendidikan agama Islam. 

Metode ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan bertukar pendapat 

mengenai materi yang dipelajari. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Taufik Hidayat (2021), siswa yang terlibat dalam diskusi cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap ajaran Islam. Diskusi juga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis, yang merupakan 

keterampilan penting dalam pendidikan. 

Metode praktik langsung juga menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

dalam pendidikan agama Islam. Misalnya, dalam pembelajaran ibadah, siswa 

diajarkan untuk melakukan shalat secara langsung. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membentuk kebiasaan baik 

dalam menjalankan ibadah. Data dari Kementerian Agama menunjukkan 

bahwa siswa yang mendapatkan praktik langsung dalam ibadah cenderung 

lebih disiplin dalam menjalankan kewajiban agama (Kemenag, 2021). Di 

samping itu, metode pembelajaran berbasis proyek juga semakin populer 

dalam pendidikan agama Islam. Metode ini melibatkan siswa dalam kegiatan 

nyata yang berkaitan dengan ajaran Islam, seperti pengabdian masyarakat atau 

kegiatan sosial. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rina Sari (2022), 

metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pentingnya 

penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam juga tidak dapat 

diabaikan. Dengan kemajuan teknologi, pendidikan agama dapat disampaikan 

melalui berbagai platform digital, seperti video pembelajaran atau aplikasi 

pendidikan. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran (Kemdikbud, 2020). 
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F. FAEDAH DAN IMPLEMENTASI FILSAFAT PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

Faedah dari filsafat pendidikan agama Islam sangatlah banyak dan 

beragam, baik untuk individu maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Pertama, pendidikan agama Islam memberikan landasan moral yang kuat bagi 

individu. Dalam konteks ini, individu yang mendapatkan pendidikan agama 

yang baik cenderung memiliki nilai-nilai yang positif dan mampu berperilaku 

baik dalam masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Zainuddin (2020), individu yang memiliki latar belakang pendidikan agama 

yang kuat cenderung lebih menghormati norma dan etika sosial. 

Kedua, filsafat pendidikan agama Islam juga berkontribusi pada 

pengembangan karakter. Pendidikan agama tidak hanya fokus pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan perilaku. Data dari 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan agama yang baik 

memiliki karakter yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mendapatkan pendidikan agama (LPPM, 2022). 

Ketiga, faedah lain dari filsafat pendidikan agama Islam adalah 

peningkatan pemahaman tentang ajaran agama. Dengan pendidikan yang 

baik, individu akan lebih memahami ajaran Islam dan dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut survei yang dilakukan oleh Pusat 

Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan (Puslitjak), siswa yang mendapatkan 

pendidikan agama yang berkualitas memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai ajaran Islam (Puslitjak, 2020). Lebih jauh, filsafat pendidikan 

agama Islam juga berperan dalam menciptakan masyarakat yang harmonis. 

Dengan pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai toleransi dan saling 

menghormati, individu diharapkan dapat hidup berdampingan dengan 

harmonis meskipun memiliki perbedaan. Data dari UNESCO menunjukkan 

bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat meningkatkan 

toleransi antarumat beragama (UNESCO, 2021). 

Faedah filsafat pendidikan agama Islam juga mencakup kontribusi 

terhadap pembangunan sosial. Individu yang mendapatkan pendidikan agama 

yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan. 

Menurut laporan dari Kementerian Sosial, individu yang terlibat dalam 

kegiatan sosial cenderung memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap 
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masyarakat (Kemensos, 2021). Implementasi Filsafat Pendidikan Agama 

Islam dalam Kehidupan Sehari-hari:  

1. Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman: Al-Qur'an sebagai sumber 

utama filsafat pendidikan Agama Islam, memberikan petunjuk dan 

prinsip-prinsip dalam menjalani kehidupan 

2. Menghindari dosa dan perbuatan tercela: Menjaga diri dari perbuatan 

yang dilarang oleh agama dan mendekatkan diri kepada Allah;  

3. Menjalankan ibadah dengan baik:yakni Menjalankan ibadah sesuai 

dengan ajaran Islam, baik ibadah wajib maupun sunnah;  

4. Berpikir kritis dan bijaksana: Menggunakan akal dan pemikiran untuk 

memahami masalah dan mengambil keputusan yang tepat;  

5. Menjaga hubungan baik dengan sesama: Menjaga hubungan yang baik 

dengan keluarga, teman, dan lingkungan sekitar;  

6. Menjaga kebersihan dan kesehatan: Menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar, serta menjaga kesehatan tubuh;  

7. Menjaga lingkungan pendidikan: Menjaga kelestarian alam dan 

lingkungan sekitar;  

8. Mengembangkan keterampilan dan potensi diri: Berusaha untuk terus 

belajar dan mengembangkan potensi diri.  

Dengan mengimplementasikan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, diharapkan dapat tercipta individu yang beriman, 

berakhlak, dan mampu berperan positif dalam masyarakat. 

 

 

G. SIMPULAN 

Filsafat pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter dan moral individu, serta dalam menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Dengan memahami pengertian, ruang lingkup, 

kedudukan, tujuan, metode, dan faedah dari filsafat pendidikan agama Islam, 

kita dapat menyadari betapa pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang memiliki akhlak 

yang baik dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 
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BAB 2 KONSEP FILSAFAT 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

HUBUNGANNYA DENGAN 

FILSAFAT ILMU 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Filsafat pendidikan agama Islam adalah suatu kajian yang mendalami 

prinsip-prinsip, tujuan, dan metode pendidikan dalam konteks ajaran Islam. 

Menurut Mulyasa (2017), filsafat pendidikan agama Islam berfungsi sebagai 

landasan yang memberikan arah dan makna pada proses pendidikan. Dalam 

konteks ini, pendidikan tidak hanya dilihat sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai upaya untuk membentuk karakter dan moral peserta didik 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.  Pendidikan agama Islam mengacu pada ajaran 

Al-Qur'an dan Hadis, yang merupakan sumber utama dalam memahami esensi 

dan tujuan pendidikan. Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an Surah Al-Mujadilah 

[58] : 11, disebutkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman dan berilmu. 

لِسِ فَٱفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱلَلُّ لكَُمۡۖ وَإِ  أيَُّهَا ٱلذَِينَ ءَامَنوُٓاْ إِذاَ قِيلَ لكَُمۡ تفَسََحُواْ فِي ٱلۡمَجََٰ
ٓ ذاَ قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يرَۡفَعِ  يََٰ

ت ِۚ وَٱلَلُّ   بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبِيرٞ   ٱلَلُّ ٱلذَِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلذَِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ درََجََٰ

11.  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam memiliki dimensi 

spiritual yang sangat penting, di mana pengetahuan dan iman saling berkaitan 

(Suhendi, 2020). Dalam konteks modern, pengertian filsafat pendidikan 

agama Islam juga mencakup pendekatan kritis terhadap berbagai isu sosial 

dan budaya yang dihadapi oleh umat Islam saat ini. Misalnya, tantangan 

globalisasi dan kemajuan teknologi informasi menuntut adanya adaptasi 

dalam metode pengajaran, sehingga pendidikan agama Islam dapat tetap 

relevan dan efektif dalam membentuk generasi yang kompeten dan berakhlak 

mulia (Amin, 2019). Filsafat pendidikan agama Islam juga mengajak kita 

untuk merenungkan tujuan akhir dari pendidikan itu sendiri. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Al-Ghazali, tujuan pendidikan adalah untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam hal ini, pendidikan harus mampu 

menjawab kebutuhan spiritual dan intelektual peserta didik, sehingga mereka 

dapat berkontribusi positif bagi masyarakat (Nafis, 2021). Dengan demikian, 

filsafat pendidikan agama Islam bukan hanya sekadar teori, tetapi juga praktik 

yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi tantangan 

bagi para pendidik untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses 

pembelajaran, sehingga pendidikan agama Islam dapat memberikan dampak 

yang signifikan bagi perkembangan individu dan masyarakat (Rizal, 2022). 

 

 

B. KEGUNAAN FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Kegunaan filsafat pendidikan agama Islam sangatlah luas dan mendalam, 

mencakup berbagai aspek kehidupan individu dan masyarakat antara lain:  

Pertama, filsafat ini berfungsi sebagai panduan dalam menentukan tujuan 

pendidikan. Dalam konteks Islam, tujuan utama pendidikan adalah untuk 

membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak yang baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syed Muhammad Naquib al-Attas yang 

menyatakan bahwa pendidikan harus diarahkan untuk mencapai "manusia 

yang berbudaya" (Al-Attas, 1990). Kedua, filsafat pendidikan agama Islam 

juga berperan dalam pengembangan metode pengajaran yang efektif. Dengan 

memahami prinsip-prinsip dasar filsafat ini, para pendidik dapat merancang 

kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan spiritual siswa. Misalnya, metode pembelajaran 
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yang berbasis pada dialog dan diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai agama, serta mendorong mereka untuk berpikir kritis 

(Husni, 2021). 

Ketiga, filsafat pendidikan agama Islam memberikan landasan etika bagi 

para pendidik dan peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam 

tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai moral yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, ajaran 

tentang kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati harus menjadi 

bagian integral dari proses pendidikan (Sari, 2020). Keempat, filsafat ini juga 

berfungsi sebagai alat untuk memahami dan mengatasi berbagai tantangan 

yang dihadapi oleh umat Islam di era modern. Dengan mengkaji filsafat 

pendidikan agama Islam, kita dapat menemukan solusi untuk masalah-

masalah sosial, ekonomi, dan budaya yang kompleks. Misalnya, pendidikan 

dapat menjadi sarana untuk memberdayakan masyarakat dan mengurangi 

kesenjangan sosial (Zainuddin, 2022). Kelima, filsafat pendidikan agama 

Islam memiliki peran penting dalam membangun identitas dan karakter 

bangsa. Pendidikan agama yang kuat dapat membantu generasi muda untuk 

memahami dan menghargai warisan budaya dan nilai-nilai Islam. Hal ini 

sangat penting dalam konteks globalisasi, di mana identitas budaya sering kali 

terancam oleh pengaruh asing (Hidayat, 2023).  

Filsafat Pendidikan Agama Islam menurut para filsuf Muslim memiliki 

kegunaan untuk memberikan landasan teoritis bagi sistem pendidikan Agama 

Islam, membantu dalam memahami hakikat manusia dan tujuan pendidikan, 

serta memberikan arah dan pedoman dalam merancang kurikulum dan praktik 

pendidikan. Filsafat ini juga membantu dalam menyelesaikan masalah-

masalah pendidikan Agama Islam dengan mempertimbangkan hubungan 

antara teori dan praktik.  Berikut adalah beberapa kegunaan filsafat 

pendidikan Agama Islam menurut para filsuf Muslim:  

1. Landasan Teoritis: Filsafat Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai 

teori umum mengenai sistem pendidikan Islam, memberikan kerangka 

dasar bagi penerapan ajaran Islam di bidang pendidikan. 

2. Memahami Hakikat Manusia: Filsafat pendidikan Agama Islam 

membantu memahami hakikat manusia sebagai khalifah Allah, sehingga 

dapat merancang pendidikan yang sesuai dengan potensi dan tanggung 

jawab manusia. 
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3. Tujuan Pendidikan: Filsafat pendidikan Agama Islam memberikan arah 

dan tujuan pendidikan Islam, yaitu pengembangan individu yang 

seimbang dalam aspek spiritual, moral, sosial, dan intelektual. 

4. Perencanaan Kurikulum: Filsafat pendidikan Agama Islam memberikan 

landasan untuk merancang kurikulum yang relevan dan efektif, serta 

merencanakan komponen-komponen yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

5. Penyelesaian Masalah: Filsafat pendidikan Agama Islam membantu 

dalam menyelesaikan masalah-masalah pendidikan Islam dengan 

mempertimbangkan hubungan antara teori dan praktik, sehingga 

pendidikan dapat berjalan lebih efektif. 

6. Pengembangan Intelektual: Filsafat pendidikan Agama Islam mendorong 

peningkatan pemikiran kritis dan rasional, serta membantu dalam 

memahami konsep-konsep penting dalam ajaran Islam. 

7. Pembentukan Akhlak: Filsafat pendidikan Agama Islam membantu dalam 

membentuk akhlak yang mulia, sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

8. Persiapan Hidup Dunia dan Akhirat: Filsafat pendidikan Agama Islam 

memberikan panduan untuk mempersiapkan diri untuk kehidupan dunia 

dan akhirat, sehingga pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat 

keagamaan, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain kehidupan.  

Filsafat pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan sistem pendidikan Islam yang komprehensif dan 

efektif, sehingga mampu mencetak generasi yang beriman, berakhlak mulia, 

dan memiliki pengetahuan yang luas. 

 

 

C. HIKMAH FILSAFAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Hikmah dari filsafat pendidikan agama Islam sangat beragam, mencakup 

aspek spiritual, moral, dan sosial. Pertama, dari segi spiritual, filsafat ini 

menekankan pentingnya hubungan antara manusia dengan Tuhan. Pendidikan 

agama Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab 

untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui ilmu dan amal. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Hadis, "Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap Muslim" 

(HR. Ibnu Majah). Hadis yang menyatakan bahwa menuntut ilmu itu wajib 

bagi setiap muslim adalah:  
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 yang (Tholabul ilmi faridhotun 'ala kulli muslimin) "طَلَبُ الْعِلْمِ فرَِيضَةٌ عَلَى كُلِِّ مُسْلِم  "

artinya "Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim". Hadis ini 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya, Hadits Ibnu Majah nomor 224. 

Hadis ini menjadi dasar bagi umat Islam untuk senantiasa menuntut ilmu dan 

tidak boleh menyerah dalam mencari ilmu.  

Hadis ini menekankan bahwa menuntut ilmu bukan hanya untuk mendapatkan 

pengetahuan semata, tetapi juga untuk menjalankan kewajiban sebagai 

seorang muslim yang taat kepada Allah SWT.  

Hadis lain yang juga berkaitan dengan menuntut ilmu adalah: " 

 من سلك طريقاً يلتمَِسُ فيه عِلْمًا، سَه  

  "لَ اللهُ له به طريقاً إلى الجنة

(Man salaka thoriqon yaltamisu fiihi ilman, sahhalallahu lahu bihi thoriqon 

ilal jannah) yang artinya "Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga".  

Hadis ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah ibadah yang sangat besar 

pahalanya.  

Selain itu, ada juga hadis yang berbunyi:  

  "إن الملائكة لتضع أجنحتها رضاءً لطالب العلم"

(Innal malaikata latadzu aknihata ridaan li tholibil ilmi) yang artinya 

"Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayapnya karena rasa cinta terhadap 

orang yang mencari ilmu".  

Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya menuntut ilmu dalam pandangan 

Islam dan betapa besar pahala yang akan diperoleh oleh orang yang menuntut 

ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa pencarian ilmu merupakan bagian dari 

ibadah (Sukardi, 2021). 

Kedua, hikmah filsafat pendidikan agama Islam juga terlihat dalam 

pembentukan karakter dan moral peserta didik. Pendidikan agama Islam tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak 

yang baik. Misalnya, melalui pembelajaran tentang sejarah para nabi dan 

sahabat, siswa diajarkan untuk meneladani sifat-sifat mulia seperti kejujuran, 

kesabaran, dan kepedulian terhadap sesama (Fauzi, 2020). 

Ketiga, dari segi sosial, filsafat pendidikan agama Islam berkontribusi 

pada pembentukan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Pendidikan yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam dapat membantu mengurangi konflik dan 

meningkatkan toleransi antarumat beragama. Sebagai contoh, program 

pendidikan yang mengajarkan tentang kerukunan antarumat beragama di 
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santri yang menggunakan teknologi dalam belajar merasa lebih termotivasi 

dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan 

(Kominfo, 2022). Ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di pondok pesantren. Selain 

itu arus modernisasi turut mempengaruhi perkembangan pesantren yakni 

ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesantren 

dihadapkan pada tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan 

modern. Sedangkan kemampuan pesantren dalam menjawab tantangan 

tersebut dapat dijadikan parameter seberapa jauh dia dapat mengikuti arus 

modernisasi. Di tengah-tengah arus modernisasi, pesantren diyakini sebagai 

lembaga yang dapat menanamkan nilai-nilai islami. Proses internalisasi nilai 

di pondok pesantren dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Tranformasi nilai, yaitu sang kiai membentuk persepsi tentang baik dan 

buruk. 

2. Transaksi nilai, yakni proses komunikasi dua arah antara santri dan kiai. 

3. Trans-internalisasi nilai, bahwa proses menyeluruh penanaman nilai Islam 

adalah adanya kesadaran keberagamaan. (Suhartini, 2016). 

Model pengembangan lainnya adalah pengembangan kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. Kurikulum di pondok pesantren perlu 

diperbarui secara berkala agar sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sebuah studi oleh Pusat Penelitian 

Pendidikan Islam menunjukkan bahwa pesantren yang menerapkan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dapat 

meningkatkan daya saing santri hingga 80% (Puslitbang, 2022). Oleh 

karena itu, penting bagi pesantren untuk terus beradaptasi dengan 

perubahan zaman. 

Model pengembangan pondok pesantren juga harus mencakup penguatan 

kapasitas pengasuh dan guru. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

pengasuh dan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Menurut data 

dari Lembaga Penelitian Pendidikan (LPP) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga, 70% guru yang mengikuti pelatihan memiliki kemampuan 

mengajar yang lebih baik dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan (LPP 

UIN, 2021). Ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pengajar sangat 

penting dalam model pengembangan pondok pesantren. 

Dengan demikian, model pengembangan pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam harus mencakup pengembangan berbasis 
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komunitas, pemanfaatan teknologi, pembaruan kurikulum, dan penguatan 

kapasitas pengajar. Semua elemen ini saling mendukung untuk menciptakan 

pondok pesantren yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 

F. CONTOH PENGEMBANGAN PONDOK PESANTREN SEBAGAI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Contoh pengembangan pondok pesantren dapat dilihat dari berbagai 

inisiatif yang telah dilakukan oleh pesantren-pesantren di Indonesia. Salah 

satu contoh yang menonjol adalah Pesantren Darunnajah di Jakarta. Pesantren 

ini telah mengembangkan program pendidikan yang mengintegrasikan 

kurikulum agama dan umum dengan baik. Menurut laporan tahunan Pesantren 

Darunnajah, sekitar 80% santri berhasil melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi setelah lulus dari pesantren (Darunnajah, 2022). Ini menunjukkan 

keberhasilan program pengembangan pendidikan yang diterapkan di 

pesantren tersebut. Contoh lainnya adalah Pesantren Al-Falah di Jember yang 

menerapkan model pengembangan berbasis teknologi. Pesantren ini telah 

mengintegrasikan penggunaan media sosial dan platform e-learning dalam 

proses belajar mengajar. Data dari survei yang dilakukan oleh Tim Peneliti 

Universitas Jember menunjukkan bahwa 70% santri merasa lebih termotivasi 

dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran setelah 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Universitas Jember, 2023). Ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di pondok pesantren. 

Pesantren Al-Mukmin Ngruki juga menjadi contoh pengembangan yang 

berhasil dalam mengintegrasikan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

zaman. Pesantren ini telah memperbarui kurikulum untuk mencakup pelajaran 

keterampilan dan kewirausahaan. Menurut laporan dari Lembaga Penelitian 

Pendidikan, sekitar 75% lulusan Pesantren Al-Mukmin memiliki keterampilan 

yang memadai untuk memasuki dunia kerja (LPP, 2022). Ini menunjukkan 

bahwa pesantren dapat berperan dalam mempersiapkan santri untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Selain itu, Pesantren Al-Azhar di 

Jakarta juga menjadi contoh pengembangan yang baik dalam hal penguatan 

kapasitas pengasuh dan guru. Pesantren ini secara rutin mengadakan pelatihan 

dan workshop bagi pengasuh dan guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. Menurut data dari Lembaga Penelitian Pendidikan Islam, 80% 
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guru di Pesantren Al-Azhar yang mengikuti pelatihan merasa lebih percaya 

diri dalam mengajar (LPP UIN, 2021). Ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kapasitas pengajar sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di pondok pesantren. 

Dengan demikian, berbagai contoh pengembangan pondok pesantren di 

Indonesia menunjukkan bahwa dengan menerapkan program-program yang 

inovatif dan relevan, pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

 

 

G. SIMPULAN 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran yang 

sangat penting dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia dan 

berpengetahuan luas. Falsafah pendidikan di pondok pesantren tidak hanya 

berfokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter, keterlibatan sosial, dan pelestarian budaya. Hakikat pondok 

pesantren terletak pada fungsi dan tujuan utamanya dalam membentuk 

individu yang siap berkontribusi positif bagi masyarakat. Landasan ideal 

pondok pesantren mencakup penanaman nilai-nilai keislaman, komitmen 

terhadap masyarakat, serta pengembangan diri santri dalam berbagai bidang. 

Desain ideal pendidikan di pondok pesantren harus mengintegrasikan 

kurikulum agama dan umum, menggunakan metode pengajaran yang efektif, 

serta memperhatikan pengembangan fasilitas dan pelatihan bagi pengajar. 

Model pengembangan pondok pesantren perlu disusun dengan 

mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat, termasuk 

pengembangan berbasis komunitas, pemanfaatan teknologi, pembaruan 

kurikulum, dan penguatan kapasitas pengajar. Berbagai contoh 

pengembangan yang telah dilakukan oleh pesantren-pesantren di Indonesia 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan program-program yang inovatif dan 

relevan, pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
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